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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa diterimanya hipotesis penelitian yang 

berbunyi hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran 

saintifik lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan rata-rata skor 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran saintifik 

lebih tinggi dibandingkan siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Kemudian pada hasil pengujian homogenitas 

data yang dilakukan diperoleh F hitung < F tabel yang menyatakan bahwa 

kedua data varians di atas bersifat homogeny. Selanjutnya pengujian 

hipotesis digunakan rumus uji t diperoleh harga thitung > tdaftar  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan HA di terima. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut maka dapat disiimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi 

“terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang di ajar dengan 

metode pembelajaran saintifik dan yang di ajar dengan metode 

konvensional” dapat diterima. 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan, maka 

dapat dijadikan beberapa saran yaitu : 
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1. Demi tercapainya tujuan pembelajaran, setiap guru harus mampu 

memilih pendekataan ataupun model-model pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi lingkungan tempat mengajar. 

2. Beragamnya karateristik anak didik agar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Metode pembelajaran saintifik merupakan salah satu pendekatan 

maupun metode yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran karena telah terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

4. Diharapkan kepada siswa agar senantiasa selalu meningkatkan 

hasil belajar. 

5. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan dan masih ada hal-hal yang belum lengkap 

sehingga masih perlu dilakukan penelitian lanjutan. 
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